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Iways be the first to be mentioned... Lord of the Universe, 
Ilah swt., for every good and bad thing.... And his last 
prophet, Muhammad saw. 

For the best parents in the world, Ayah dan Ibu. Sorry for 
all disappointments I gave you. Hope in the future I can make 
you proud of me. The first year without both of you is really hard. 
Karena sebelumnya kalian berdua selalu ada. 

For little brother, selamat menjalani kehidupan baru sebagai 
mahasiswa. 

Naskah CallaSun adalah naskah yang dibuat dalam jangka 
waktu sangat lama, nyaris dua tahun. Awalnya buat diikutkan 
lomba, tapi ujung-ujungnya gagal melulu. Saya emang jenis 
manusia yang nggak pernah beruntung dalam hal ginian. Dan 
dari 160-an halaman, naskah ini terus dirombak dan ditambahi 
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sana sini, sampai akhirnya mencapai bentuknya yang seperti 
sekarang. Novel ber-setting Indonesia pertama saya yang akhirnya 
terbit juga setelah sekian lama terkatung-katung di laptop. Hadiah 
ulang tahun ke-23 yang sangat indah. Calla-lan... akhirnya saya 
bisa memperkenalkan kalian juga! 

Maka untuk itu semua, saya mau berterima kasih pada 
Syifa, yang udah rela saya recokin setiap malam buat ngasih 
ide, walaupun akhirnya dia cuma jadi teman begadang doang. 
Hahaha.... Buat Navi Eonni dan Odza juga, yang terus minta 
tambah-tambahin ending karena novel ini sebenarnya hanya 
berakhir di adegan pesawat. Juga buat Sobah Eonni yang udah 
nyempetin baca dan ngasih pendapat. Maaf ya, saya ngerepotin 
mulu. 

Trus my lovely Tia—pasti langsung mencak-mencak baca 
ini. Buat Iie, semoga cepet dapet baby baru lagi. Buat Yona yang 
entah ke mana dan Mona yang jadi rekan hang-out dan temen 
sharing saya, senasib dan sepenanggungan. 

Buat temen-temen SMA yang akhir-akhir ini ngumpul lagi 
dan bawa kabur novel-novel saya: Vega, Jihan, dan Icha. 

Special thanks buat Mbak Windry Ramadhina, my beloved 
author, my inspiration, and my future dream. Makasih sudah mau- 
maunya nyempetin baca dan ngasih endorsement buat novel ini. 
Terharu banget novel Indonesia pertama saya ini dibaca sama 
penulis terkenal Indonesia. Makasih... makasih.... 

Dan terakhir, buat kalian... para bunga matahari, yang sudah 
dan akan segera bertemu matahari pribadi kalian masing-masing. 
Hope this novel can inspire you all to keep fight. ... 
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Prolog 


adis mungil itu terkesiap kaget, dengan refleks membuka 

mata, saat tubuhnya terhuyung ke depan, nyaris membuat- 
nya jatuh menghantam lantai, dengan tidak berperikemanusiaan 
membangunkannya tiba-tiba dari tidurnya yang nyenyak. Se- 
pertinya dia kehilangan keseimbangan dalam ketidaksadarannya 
tadi. 

Dia mengucek mata sambil memeriksa barang bawaannya. 
Tasnya masih berada dalam dekapan dan kopernya bersandar 
nyaman di dekat kakinya. Yang dia lakukan kemudian adalah 
mengecek jam dan mengembuskan napas lega melihat bahwa 
masih tersisa waktu 35 menit lagi. Untung saja walaupun ketiduran 
dia tidak sampai melewatkan jadwal penerbangannya. 

Gadis itu memang terlalu cepat datang ke bandara malam 
ini. Dua jam sebelum waktu keberangkatan. Dan hal tersebut 
sepenuhnya disebabkan oleh euforianya bisa kembali ke tanah 
kelahirannya, Indonesia. Sudah belasan tahun dia menetap di 
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Irlandia bersama orang tuanya, kemudian pindah ke New York 
untuk menyelesaikan kuliah setelah orang tuanya meninggal dan 
sekarang dia memutuskan untuk kembali ke negara asal ibunya, 
dengan satu tujuan yang cukup jelas. Calon masa depannya 
ada di sana. 

Gadis itu mengeluarkan botol air dari dalam tasnya, meneguk 
isinya, dan menampakkan wajah bosan, berharap pemberitahuan 
agar penumpang segera naik ke atas pesawat segera diumumkan. 
Dia ingin secepatnya duduk di kursi pesawat yang walaupun 
sempit, tapi pasti lebih baik untuk digunakan tidur daripada kursi 
yang didudukinya sekarang. Penerbangannya terjadwal lewat 
tengah malam, tidak heran jika sekarang dia terserang kantuk 
yang sangat parah. Belum lagi fakta bahwa dia akan berada 
14 jam 10 menit di udara, transit selama 6,5 jam di Korea, dan 
melanjutkan perjalanan langsung ke Indonesia selama tujuh jam 
berikutnya. Membayangkannya saja sudah membuatnya lelah 
setengah mati. 

Dia mengedarkan pandangan, menatap lalu-lalang orang- 
orang dari berbagai ras dan negara yang berseliweran di seluruh 
penjuru bandara internasional John F. Kennedy ini. Dia bahkan 
bisa mendengar percakapan pasangan yang duduk tidak jauh 
darinya. Terdengar seperti bahasa Rusia, tapi dia tidak bisa 
memastikan. Dia bukanlah ahli bahasa, walaupun dia cukup 
mendalami bidang sastra, mengingat cita-citanya adalah menjadi 
seorang editor. Pekerjaan tetap yang baru ditolaknya begitu saja 
setelah sebuah penerbit cukup besar di New York menawarkan 
posisi tersebut padanya. 

Seharusnya dia menyesal karena menyia-nyiakan kesempatan 
yang datang, tapi ada hal lain yang lebih menarik minatnya. Ada 
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sesuatu yang membuatnya bersedia meninggalkan apa pun. 
Sesuatu yang sudah ingin dilihatnya selama bertahun-tahun. 

Gadis itu menghela napas lega sekali lagi saat pengumuman 
yang sudah ditunggu-tunggunya terdengar menggema, sehingga 
dia buru-buru bangkit berdiri, menyandangkan tali tasnya ke 
bahu dan menggeret kopernya ke arah terminal keberangkatan, 
Terminal 1, dengan jadwal penerbangan pukul 00.50, Korea Air, 
tujuan Incheon. 

Dia memelankan langkah, menatap sekeliling sekali lagi, 
seolah dia tidak akan pernah kembali. 

New York adalah sebuah tempat pemberhentian baginya, 
tempat beristirahat dari lelah yang mendera. Tempatnya 
menyembuhkan diri. Tempatnya lari. 

Gaya hidup kota New York, kota dengan aktivitas yang 
nyaris tidak pernah usai, memberikan apa yang dia butuhkan. 
Keributan, suara bising, kesibukan tanpa henti, membuatnya 
tidak punya waktu lagi untuk sekadar memikirkan bahwa dia 
hanya sendirian. Benar-benar sendirian. Dan saat tiba waktunya 
untuk melanjutkan hidup, dia hanya memiliki harapan bahwa dia 
tidak harus kembali ke kota ini lagi, dengan alasan yang sama. 
Melarikan diri dari kenyataan agar dia bisa bersikap seolah dia 
baik-baik saja. 

Dia berharap tidak perlu ke sini lagi. Berharap bahwa 
negara yang akan dia tuju akan menahannya sampai akhir. 
Tempat di mana dia benar-benar bisa menetap, tinggal, tanpa 
perlu bertanya-tanya ke mana selanjutnya dia harus melangkah. 
Karena jika dia kembali... dia tidak tahu lagi caranya untuk 
bangkit berdiri. 
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6 6 Aku tidak punya waktu untuk melakukan itu, Bu. Kenapa tidak 

Ibu saja yang ke bandara dan menjemputnya?” sergah Ian 
gusar, akhirnya mengangkat wajah dari dokumen yang sedang 
ditekuninya, setelah selama sepuluh menit terakhir dia hanya 
mendengarkan ocehan ibunya saja tanpa memberikan respons 
apa-apa. 

“Dia itu “kan tunanganmu,” sahut Ratih keras kepala. 
“Dan tidak akan ada apa pun yang terjadi pada perusahaan 
ini walaupun kau meluangkan waktumu selama beberapa jam 
dengan pergi ke bandara untuk menjemputnya. Ini pertama 
kalinya Calla pulang ke Indonesia setelah lima belas tahun dan 
ini pertama kalinya juga kalian akan bertemu secara langsung. 
Kau tidak tertarik untuk menemui tunanganmu?” 

“Aku "kan sudah bilang dari awal,” ucap Ian tajam. “Aku 
tidak memiliki ketertarikan apa pun terhadap gadis yang satu 
kali pun belum pernah kulihat wajahnya itu. Aku tidak berminat 
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bertunangan dengannya. Kenapa Ibu masih keras kepala? 
Kalau Ibu mau memenuhi janji Ibu dengan orang tuanya untuk 
menikahkan anak kalian, kenapa Ibu tidak menyodorkan gadis 
itu pada Rayhan saja? Dia pasti tertarik.” 

“Karena itu Ibu menyodorkannya padamu,” tandas Ratih. 
Ada rasa puas yang terselip dalam nada suaranya. “Masa depan 
Rayhan tidak perlu dikhawatirkan, karena walaupun akan 
membutuhkan waktu lama baginya untuk memilih satu dari 
sekian banyak gadis yang dikencaninya itu, dia pasti akhirnya 
akan menikah juga. Sedangkan kau? Setiap hari yang kau lihat 
hanya komputer dan dokumen-dokumenmu itu saja.” 

“Maksud Ibu, Ibu mau menuduhku sebagai penyuka sesama 
jenis begitu?” 

“Kau tahu maksud Ibu,” tukas Ratih dengan raut wajah tidak 
suka. “Kalau kau tetap bertahan pada sikapmu yang keras kepala 
itu, kau bisa sendirian seumur hidupmu. Kau itu buta atau apa? 
Ibu saja bisa melihat kalau mereka memang saling menyukai. Ibu 
sudah mengenal ayahmu sejak zaman SMA, Ian. Dan, Ibu tahu 
kalau dia memang mencintai wanita itu. Dan walaupun semua 
orang menganggap wanita itu hanya menginginkan harta ayahmu 
saja, tapi sebagai sesama wanita, Ibu juga tahu kalau dia sangat 
mencintai ayahmu. Dan walaupun kau tidak mau mengakuinya, 
kau tahu pasti bahwa apa yang Ibu katakan ini benar. Jadi Ibu 
minta, hentikan perasaanmu pada wanita itu. Sebelum benar- 
benar terlambat dan menyakiti dirimu sendiri.” 

“Masalahnya,” ujar Ian dengan mata berkilat. “Semuanya 
memang sudah terlambat. Makanya aku tidak bisa menghenti- 
kannya.” 


— 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


- 


& 


, 


Ian meletakkan ponsel yang sudah diutak-atiknya selama lima 
belas menit terakhir ke atas meja dan mengalihkan pandangannya 
ke luar jendela kafe. Hanya ada orang-orang yang berlalu-lalang, 
sebagian sambil menggeret koper. 

Bandara selalu menyuguhkan pemandangan yang 
sama. Ratusan orang yang berasal entah dari negara mana, 
bercampur dengan penduduk pribumi, tampak kontras satu 
sama lain. Sebagian datang karena urusan bisnis, sebagian lagi 
mungkin untuk berlibur. Dia sebenarnya tidak terlalu peduli. Ini 
bahkan pertama kalinya dia datang ke bandara hanya sekadar 
untuk menjemput seseorang. Dan dia benar-benar tidak suka 
menunggu. 

Perlahan dia mengingat percakapannya dengan ibunya di 
kantor tadi. Ibunya memang sudah sejak lima tahun terakhir 
bersikeras menjodohkannya dengan anak sahabatnya yang 
sudah meninggal, dan dia tidak terlalu memikirkannya sehingga 
tidak merasa perlu memberikan penolakan. Toh walaupun dia 
menolak, ibunya itu pasti akan tetap bersikeras. 

Tapi anehnya, tidak sekalipun ibunya berusaha mem- 
perlihatkan foto gadis itu padanya. Dia juga tidak pernah 
bertanya, karena memang tidak memiliki minat sedikit pun 
terhadap gadis tidak dikenal itu, tapi ibunya sempat mengatakan 
bahwa dia harus melihat gadis itu secara langsung dan mungkin 
akan jatuh cinta pada pandangan pertama. 

Cih, cinta pandangan pertama. Yang benar saja. Bagaimana 
bisa omong kosong semacam itu keluar dari mulut ibunya? Apa 
ibunya masih bisa memercayai hal-hal semacam itu setelah 
perpisahannya dengan ayah? 
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Mereka bercerai empat tahun yang lalu. Orang tuanya. 
Ibunya merasa bahwa ayahnya tidak pernah mencintainya. Tentu 
saja. Mereka juga menikah karena dijodohkan. Dan ibunya tidak 
kunjung jera dengan pernikahan semacam itu karena sekarang 
wanita tersebut memaksakan hal yang sama padanya. 

Mereka berpisah secara baik-baik dan masih berteman 
akrab sampai sekarang. Ayahnya sendiri sejak dua tahun yang 
lalu sudah menjalin hubungan dengan seorang wanita dan 
akan segera menikah. Dan dia menjadi satu-satunya orang 
yang menentang pernikahan itu tanpa merasa perlu menjawab 
pertanyaan tentang penolakannya. 

Yang membuatnya terkejut adalah, ternyata selama ini 
ibunya selalu memperhatikannya, karena entah bagaimana 
wanita itu tahu alasan penentangannya. Ibunya benar, dia 
memang mencintai wanita yang sebentar lagi akan menjadi ibu 
tirinya itu. Dan sudah memendam perasaannya selama bertahun- 
tahun, jauh sebelum ayahnya mengenal wanita tersebut. 

Nama gadis itu Kiera. Dan mereka pertama kali bertemu saat 
SMP Saat gadis itu dengan malu-malu bertanya apakah kursi di 
sampingnya kosong. Dia masih ingat penampilan Kiera waktu itu. 
Rambut sebahunya dikuncir rapi dengan poni menutupi kening 
dan senyum manisnya yang pasti bisa membuat siapa pun ikut 
tersenyum. Tapi Ian nyaris tidak pernah benar-benar tersenyum 
seumur hidupnya. Menurut orang-orang di sekelilingnya, dia 
adalah orang yang kaku, dingin, arogan, dan kadang tidak 
berperasaan. Jadi dia hanya menggeleng, tanpa mengeluarkan 
suara sedikit pun, memberi tahu gadis itu dalam diam bahwa 
tidak ada orang yang duduk di sana. 
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Sejak saat itu, entah bagaimana mereka selalu berada dalam 
kelas yang sama dan selama hari-hari yang terlewat itu pulalah 
perasaannya semakin berkembang. Yang disembunyikannya 
tanpa terucapkan. Sebagian karena kepengecutannya—rasa 
takut untuk ditolak, dan sebagian lagi karena dia tidak mau 
merusak hubungan persahabatan mereka yang nyaman dengan 
pengakuannya. Persahabatan lebih mungkin untuk mengandung 
kata “selamanya, dibanding sebuah hubungan cinta yang rapuh, 
yang bisa hancur sewaktu-waktu. 

Tapi semuanya berubah saat mereka tamat kuliah, sibuk 
dengan pekerjaan masing-masing. Ian memilih untuk berkon- 
sentrasi di perusahaan penerbitan keluarganya, salah satu dari 
banyak bisnis yang ditekuni oleh ayahnya. Sedangkan Kiera fokus 
dengan pekerjaan barunya sebagai seorang sekretaris direktur 
di perusahaan berbasis internasional, walaupun entah kenapa, 
Ian tidak pernah sempat menanyakan nama perusahaan tempat 
gadis itu bekerja mengingat intensitas pertemuan mereka yang 
semakin jarang, yang mereka pilih untuk dihabiskan membahas 
topik lain di luar pekerjaan. 

Lalu malam itu, saat Kiera tampak begitu bercahaya dan 
bahagia, gadis itu memberitahunya bahwa dia dilamar oleh 
seorang pria yang sangat dia sukai. Atasannya sendiri. Pria 
yang menurut penuturannya berumur dua puluh tahun lebih 
tua. Sesuatu yang sebenarnya tidak terlalu mengejutkan Ian, 
mengingat Kiera memang menyukai pria yang jauh lebih dewasa. 
Gadis itu tidak pernah mengenal ayahnya yang meninggal 
sebelum dia dilahirkan, jadi dia seolah mencari sosok kebapakan 
dari pria-pria di sekelilingnya. 
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Dia sendiri merasa patah hati tentu saja. Tahu bahwa dia 
membuat dirinya menderita dengan memendam perasaan begitu 
lama, ditambah dengan kenyataan bahwa dia bahkan tidak 
pernah melakukan usaha apa pun, yang hanya membuatnya 
merasa bertambah buruk. 

Tapi rasa sakitnya belum seberapa dibanding apa yang dia 
rasakan beberapa hari kemudian, saat ayahnya menyuruhnya 
pulang ke rumah agar bisa berkenalan dengan calon ibu tiri 
barunya. Yang diketahuinya kemudian hanyalah mulutnya yang 
menyatakan ketidaksetujuan dan kakinya yang bergerak, pergi 
tanpa pamit dari acara makan malam tersebut. Belakangan 
dia tahu bahwa Kiera baru menanyakan nama anak calon 
suaminya itu beberapa hari sebelumnya dan terlalu syok untuk 
memberi tahu Ian yang memang tidak pernah mengajak Kiera 
ke rumah untuk diperkenalkan kepada orang tuanya. Ayahnya 
sendiri secara pribadi menemuinya untuk meminta restu setelah 
mengetahui semuanya. Tapi dia bahkan tidak mampu memberi 
tahu ayahnya alasan kenapa dia tidak menyetujui hubungan 
mereka, membentuk kesalahpahaman bahwa ketidaksetujuannya 
hanya karena calon istri ayahnya itu seumuran dengannya. Juga 
fakta bahwa wanita tersebut adalah sahabatnya sejak dulu. 

Yang cukup mengejutkan adalah karena ibunya tahu fakta 
yang sebenarnya di balik semua alasan-alasan itu. Ibunya selalu 
memiliki insting yang kuat. Terlalu mengenal anak-anaknya. 

lan mengecek arloji, entah untuk yang keberapa kalinya, 
dan menyadari bahwa sepuluh menit lagi sudah berlalu tanpa 
tanda-tanda kedatangan 'tunangannya' tersebut. Dia sudah 
memberi tahu ibunya untuk menyuruh gadis itu menemuinya di 
kafe ini dan ibunya hanya membalas dengan menyebutkan satu 
ciri-ciri gadis itu. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


- 


& 


, 


| 


29: 


"N 


Kau akan langsung mengenalinya. Tidak mungkin salah. 
Dia berbeda. 

Dia berbeda? Yang benar saja. Memangnya gadis itu ber- 
penampilan seperti apa? Rambutnya berwarna merah menyala? 

lan menghentikan pikirannya saat seorang gadis menyerobot 
duduk di kursi di depannya sambil melambaikan tangan, dengan 
senyum lebar di wajah. 

“Hai. Ian,” sapa gadis tersebut dengan suara kecil yang 
terdengar sedikit nyaring dan sangat ceria. Sesuatu yang 
mengingatkannya pada bunyi lonceng kecil yang berbunyi ketika 
pintu kafe dibuka. 

Dan rambut gadis itu benar-benar berwarna merah. Gelap. 
Panjang dan ikal, dengan anak-anak rambut yang berantakan 
menutupi wajah, terjuntai di bahu, dan sebagian lagi tersembunyi 
di balik punggung. Seperti api yang mengelilingi kulit wajahnya 
yang pucat dan pipinya yang memiliki semburat merah alami. 
Mata gadis itu sendiri berwarna hazel tua, ibarat karamel yang 
meleleh. Percampuran wajah barat dan timur yang sangat unik 
dan berkarakter. Gadis ini pasti bisa membuat siapa pun menoleh 
dua kali untuk melihatnya. 

Sial. Apa yang dia pikirkan barusan? Dia baru saja 
memberikan penilaian lengkap tentang penampilan gadis di 
hadapannya ini? 

Gadis itu mengangsurkan tangan ke arahnya, dengan 
cengiran yang tidak kunjung hilang dari bibirnya yang tidak 
memakai polesan apa-apa. 

“Calla,” ucapnya memperkenalkan diri. 

lan menggangguk singkat tanpa menyambut uluran tangan 
gadis itu. 
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“Lily?” gumamnya, cukup keras untuk didengar. 

“Benar!” sahut gadis itu antusias. “Calla memang sejenis 
bunga lili. Ibuku suka sekali bunga lili, makanya dia memberiku 
nama itu.” 

“Calla terdengar aneh. Aku akan memanggdilmu Lily,” ujar 
Ian dengan nada dingin yang merembes dari suaranya dan sikap 
tubuhnya yang kaku. Nama gadis itu memang aneh dan dia tidak 
suka jika diharuskan menyebut nama aneh itu setiap saat. 

Gadis itu tidak mengacuhkan ekspresinya dan malah tampak 
sedang memikirkan sesuatu sebelum akhirnya mengangguk dan 
tersenyum lagi. 

“Tentu. Kau boleh memanggilku sesukamu,” serunya 
sambil mengangguk-angguk. “Aaaaaaah, menyenangkan. Di 
pertemuan pertama kau bahkan langsung memberiku panggilan 
kesayangan.” 

lan meringis. Tampak tidak senang. Bisa-bisanya gadis 
itu menganggap nama tersebut sebagai panggilan kesayangan 
untuknya. Menggelikan. 

Pria itu bangkit berdiri dan berjalan keluar dari kafe setelah 
meninggalkan uang di atas meja, tahu bahwa Calla mengikutinya 
dari belakang dengan terburu-buru, berusaha menjajari langkah- 
nya di tengah usaha gadis itu sendiri untuk menarik kopernya 
yang cukup besar. Dan Ian sama sekali tidak memiliki ketertarikan 
sedikit pun untuk membantu gadis tersebut. 

Kalau gadis itu sudah melihat sifat aslinya, tidak ada alasan 
bagi gadis itu untuk tetap tinggal, “kan? 

Calla mencibir diam-diam dan mempercepat langkahnya agar 
tidak jauh tertinggal, menyeret kopernya sekuat tenaga dengan 
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kedua tangan, tidak lagi menaruh harapan agar pria itu berbalik 
dan membantunya. Dia tahu peran apa yang sedang dimainkan 
pria tersebut. Entah pria itu sengaja bersikap dingin dan kaku 
untuk menunjukkan ketidaksukaannya terhadap kehadiran Calla 
atau itu memang sudah sifat asli pria tersebut dari awal. Mana 
pun yang benar, dia sama sekali tidak peduli. 

Dia menghabiskan masa kecil dan masa remajanya 
membayangkan tentang sosok pangeran berkuda putihnya, 
mengkhayalkan masa depannya bersama pria yang hanya 
dilihatnya dari foto yang dikirimkan setiap tahun untuknya, 
dimulai dari saat dia menginjak umur sepuluh tahun. Dia 
menyaksikan pertumbuhan pria itu dari jauh, bersama-sama 
menua setiap tahunnya. Mengamati bagaimana anak kecil dengan 
raut wajah datar tanpa ekspresi itu tumbuh menjadi pria dewasa 
yang luar biasa tampan, dengan wajah tanpa senyum. 

Dia sudah terlalu lama bersiap-siap untuk jatuh cinta jika 
akhirnya mereka bertemu, dengan perasaan yang semakin 
berkembang saat mendengar cerita-cerita yang mengalir keluar 
dari mulut ibu pria tersebut melalui telepon. Dia memang hanya 
bisa melakukan itu, mengingat sejak umurnya delapan tahun, 
orang tuanya membawanya pindah ke kampung halaman 
ayahnya di Irlandia. Dari ayahnya jugalah dia mendapat warisan 
rambut merah gelapnya dan kulitnya yang putih pucat. Tapi dia 
memiliki mata hazel tua ibunya yang cantik dan tubuh mungil 
wanita yang sudah melahirkannya tersebut, membuat dia sering 
kali dipuji sebagai boneka berjalan. Lagi pula tubuhnya yang 
terlalu mungil tampak lebih kecil lagi jika dibandingkan dengan 
tubuh orang-orang barat itu, yang biasanya besar dan tinggi 
menjulang. Dengan tinggi yang hanya 155 senti, semua orang 
pasti akan memberi komentar serupa. 
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“Maaf, maaf!” seru Calla saat dia tanpa sengaja menabrak 
beberapa orang karena perhatiannya terpusat pada koper dan 
Ian yang sudah agak jauh di depannya. Dia tidak mau tersesat 
di tempat ini. Lagi pula bisa dikatakan ini pertama kalinya dia ke 
Indonesia. Dia sama sekali tidak punya kenangan apa-apa tentang 
delapan tahun awal kehidupannya yang dihabiskannya di negara 
ini. Memangnya anak kecil bisa mengingat apa? 

Gadis itu tersentak saat sebuah tangan terulur dan merebut 
pegangan koper dari genggamannya. 

“Lamban,” gerutu Ian, dengan mudah mengangkat koper 
itu tanpa menyeretnya, padahal Calla tahu pasti bahwa koper itu 
super berat. Dan besar. 

Pria itu membuka pintu bagasi mobilnya dan meletakkan 
koper itu ke dalam, tanpa berkata apa-apa langsung masuk 
ke bangku pengemudi, dengan tampang yang jelas-jelas tidak 
mengacuhkan keberadaan Calla. Jadi gadis itu tidak punya 
pilihan selain buru-buru masuk ke dalam mobil sebelum pria itu 
membawa mobil pergi tanpanya. Dia tidak akan heran kalau itu 
benar-benar terjadi jika dilihat dari kelakuan pria itu sejauh ini. 

“Tahun ini umurmu 25 ya?” tanya Calla, mencoba membuka 
pembicaraan. 

“Mmm.” 

“Ibumu bilang kau direktur di perusahaan penerbitan 
ayahmu. Dia juga bilang bahwa kalian membutuhkan editor 
baru. Apa aku boleh mencalonkan diri? Maksudku... aku punya 
pengalaman. Aku sempat bekerja... ng... magang, di sebuah 
kantor penerbitan di New York.” 

“Mmm.” 
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Calla mengerucutkan bibirnya. “Kau tidak akan menjawab 
lebih dari satu kata ya?” 

“Mmm.” 

Calla memundurkan tubuhnya dan bersandar di punggung 
kursi penumpang, melipat tangannya di depan dada. 

“Baiklah. Aku tidak memaksa,” ucap gadis itu, membuat 
gerakan menarik ritsleting untuk menutup mulutnya. 

Calla meniup-niup poninya. Pasti akan sulit sekali mendekati 
pria di sampingnya ini. Mendapatkan perhatiannya saja sudah 
susah setengah mati. 

“Di mana hotelmu?” tanya Ian, setelah satu menit berlalu. 

“Hotel?” tanya Calla bingung, senang akhirnya pria itu 
mengajaknya bicara duluan. “Ibumu bilang kau disuruh meng- 
antarku langsung ke apartemenmu. Aku akan tinggal di sana 
sebelum kita menikah dan mungkin kita akan pindah ke sebuah 
rumah setelah kita—” 

“APA?” teriak Ian, tampak sangat marah. “Sial! Aku sudah 
bilang tidak mau menikah denganmu! Apa-apaan ini?!” 

“Well,” ujar Calla santai. “Kau ternyata bisa berbicara lebih 
dari satu kata ya?” 

PA 
“Calla!!!” sambut Ratih, berjalan cepat menghampiri anak 
sahabatnya itu, lalu memeluknya erat, mengabaikan anak 
kandungnya yang memasang wajah muram seolah ada awan 
gelap yang mengikutinya, siap mencurahkan badai kapan saja. 

“Bagaimana? Perjalanannya lancar? Sudah makan belum? 
Mau Tante siapkan sesuatu?” 

“Ibu, tunggu,” ucap Ian, terdengar geram. “Setidaknya 
bisakah Ibu memberikan penjelasan kepadaku kenapa dia harus 
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tinggal bersamaku? Kenapa dia tidak tinggal di sini saja bersama 
Ibu? Lagi pula bisa-bisanya Ibu menyuruh kami tinggal bersama. 
Kami bukan suami istri!” 

“Nah, karena itu,” jawab Ratih kalem. “Kau harus secepatnya 
menikahinya agar kalian bisa tinggal bersama tanpa masalah.” 

“Tapi aku sudah bilang bahwa aku tidak mau menikah 
dengannya, Bu.” 

“Karena itu aku menyuruh kalian tinggal bersama. Jadi kalian 
bisa saling mengenal dengan lebih baik.” 

“Tapi pria dan wanita tidak boleh tinggal di bawah satu atap 
tanpa status apa pun!” sergah Ian keras kepala. 

“Kalau terjadi sesuatu, jalan keluarnya “kan cukup gampang. 
Pernikahan kalian bisa dipercepat,” ucap Ratih, memperlihatkan 
senyum keibuannya. 

lan menggeram gusar sambil mengacak-acak rambutnya, 
sedangkan Calla berdiri diam di tempatnya, tidak tahu harus 
tertawa atau prihatin melihat penderitaan pria itu. Dia sendiri 
tidak memiliki keluhan apa pun terhadap keputusan Ratih, karena 
itu berarti dia bisa mendekatkan diri pada Ian. Siapa tahu pria 
tersebut bisa berubah pikiran. 

“Oh, dan satu lagi. Ibu sudah berbicara dengan ayahmu dan 
dia setuju untuk menjadikan Calla editor baru di kantor. Kau bisa 
mulai bekerja kapan pun kau sudah merasa siap, Calla,” ujar 
Ratih, menoleh ke arah gadis itu. 

lan mendengus, mengeluarkan sedikit decakan dari 
mulutnya. 

“Sesuka Ibu sajalah.” 
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“Itu kamarmu,” tunjuk Ian ke arah sebuah pintu di lorong. “Dan 
di seberangnya kamarku. Tapi jangan harap aku mengatakan 
kalau kau butuh sesuatu beri tahu saja aku. Semakin sedikit kau 
menggangguku semakin baik. Mengerti?” 

Calla mengangguk, terlihat terpesona. Tapi lebih dikarenakan 
ini kali pertama, sejak beberapa jam yang lalu, pria itu 
mengucapkan lebih dari satu kalimat pendek padanya. 

“Dan berhenti memperlihatkan tampang seperti itu di 
depanku. Aku tidak suka dipandangi seolah aku ini adalah sebuah 
lukisan. Lakukan apa pun yang ingin kau lakukan, aku tidak akan 
peduli selagi kau tidak menyusahkanku. Malam.” 

Calla mengembuskan napas tanpa suara selagi Ian berlalu 
masuk ke kamar, meninggalkannya sendirian. 

Pria itu benar-benar... terlihat tidak berperasaan. Sepertinya 
tugasnya untuk membuat pria itu tertarik padanya akan berjalan... 
sulit. 


yaa 


| 'P 16 
| Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bak 


(( Sedang apa kau?” tanya Ian sebagai sapaan selamat paginya 
saat melihat Calla mengubrak-abrik lemari dapurnya seperti 
sedang mencari sesuatu. 

“Kau tidak pernah makan di rumah?” tanya gadis itu, 
menemukan fakta mengerikan bahwa kulkas dan lemari pria itu 
kosong melompong tanpa bahan makanan. Di kulkas hanya ada 
tumpukan minuman kaleng dan makanan ringan dan sejauh ini, 
sesuatu yang bisa dimasak yang berhasil ditemukannya di dapur 
itu hanya dua bungkus mi instan yang sudah kedaluwarsa. 

“Aku selalu makan di luar. Di kantor.” 

“Tapi itu tidak sehat!” 

“Sejauh ini aku kelihatan baik-baik saja, “kan? Dan kondisi 
kesehatanku sama sekali bukan urusanmu,” ucapnya ketus. “Aku 


pergi.” 
17 
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